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Abstract: Discussions about ethical leadership have eccessive done by various experts in many discipline
This is also done to explore the relationship between religiousness/spirituality with leadership in the
workplace. This issue is important 1o be stwdicd, especially to find basically conceps of ethical leadership
in huvingss However, leadership in business has a power to force their organizational members (and thetr
community) refer o ethical values. Related to i, this paper reveal how ethical leadership in business i
developed based on substantive values of Ielamic Pillars, Using reflexive-normative approach is found tha
Isiauic Piliars have richness spiritual vaiues Thexe spiritual values of fdamic Pillars can be used fo realize

an ethical leadership in business.
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Bisnis adalah ibarat suatu permainan, demikian per-
nyataan Albert Z. Carr sebagaimana dikutip olch
Rahardjo (1995). Scbagaimana jamaknya suatu per-
khusus vang berbeda dengan standar moral umum.
Permainan bisnis memerlukan strategi dan pema-
haman tentang suatu etik yang khusus yang diterima
secara bersama oleh semua pelaku permainan. Dalam
hal ini pelaku permainan sah-sah saja untuk menerap-
kan strategi pengelabuhan dalam berbagai bennuknya,
misalnya mengeluarkan pernyataan yang sengaja
dibuat tidak benar, menyembunyikan fakta-fakta yang
berkaitan dengan suatu persoalan ataupun melapor-
kan sesuatu tidak sesuai dengan faktanya hanya untuk
bisnis yang dilandasi oleh anggapan bahwa kepen-
tingan bisnis yang paling hakiki adalah mendapatkan
keuntungan. Ini didukung oleh Friedman (1970) bahwa
satu-satunya tanggungjawab bisnis adalah mening-
katkan profitnya. Bisnis harus mencapai tingkat keun-
tungan yang maksimal
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Oleh karena mendasarkan pada hal di atas maka
sangat wajar jika bencana dalam bisnis selalu terjadi.
Dalam dekade ini sctidaknya terjadi beberapa
bencana bisnis global yang fenomenal. Tahun 2002
Earon Corp. harus mengakhiri kejayaannya sebagai
salah satu perusahaan energi terbesar di dunia. Kema-
tian Enrop Corp. ini secara cepal juga merambat
kepada kolega bisnisnya yvang lain. Kantor Akuntan
Publik Arthur Anderson yang bertindak sebagai au-
ditor dan konsultan bisnisnya juga harus membubarkan
diri. Bagaimanapun kematian kedua entitas ini terjadi
karena adanya permainan "etika” dalam bisnisnya.

Bencana berikutnya terjadi pada akhir tahun 2008
dalam mana beberapa korporasi raksasa harus mene-
mui ajalnya dan beberapa lainnya harus mengalami
demam tinggi yang berkepanjangan sampai diselas
matkan oleh pemerintah, Bagaikan tsunami, bencana
bisnis ini membuat perekonomisn dunia mengalami
kontraksi vang lama. Bahkan karena ini negara
Islandia hampir mengalami kebangkrutan. Pemicu dari
tsunami bisnis ini adalah bisnis perumahan di USA
yang disokong oleh perbankan dengan pola subprime
mortgage. Peristiwa ini 1erjadi juga karena bisnis
memainkan “etika"nya sendiri, Suatu etika yang diba-
ngun dari norma moral yang mengagunglkan keuntung-
an bisnis di atas segalanya.
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Bagaimanapun situasi ini tidak lepas dari para
pemimpin bisnis. Knight and O’ leary (2005) menyata-
kan bahwa beberapa, untuk tidak menyebut semua,
problem ctis dalam kapitalisme korporat berpusat pada
kegagalan kepemimpinan dalam bisnis korporat terse-
but. Kegagalan seperti ini dikarenakan plnpumlmpm
bisnis selalu dan hanya berorientasi pada pencapaian
yang bersifat materi (keuntungan/kekayaan) dan
duniawi (kemewshan/prestise). Mereka mengabai-
kan yang bersifat di luar materi (keseimbangan hidup/
ketenangan batin/kebahngiaan bersama) dan ukhrowi
{keselamatan dan kenikmatan hidup sesudah mati).
Mengatasi hal seperts inilah dibutuhkan pengembangan
spiritualitas dalam suatu kepemimpinan dalam bisnis
oleh karena, schbagaimana yang dikutip oleh
Cavanagh (1999):

"Spiritualitas di tempat kerja membantu banyak
hal. Bagaimanapun, kecenderungan saat ini adalah
ketidakpastian. Di antara para pendukung pengem-
bangan spiritualitas di tempat kerja, mereka menyata-
kan " Modemn berfokus pada objektivitas dan pemisah-
an sains dan spiritualitas, memisahkan orang-orang
dari Tuhan."

Spiritualitas sebagaimana disebutkan oleh lan
MitrofT, Profesor Managemen pada University ol
Southern California, adalah keinginan untuk menemu-
kan tujuan akhir dalam hidup, dan hidup vang meng-
arah kepadanya (Cavanagh, 1999). Lebih lanjut diks-
takan bahwa spiritalitas kemudian dapat berkembang
schagai energi, makna, pengetahuan dan sebagainya.
Pernyataan ini mengacu pada pengertian-pengertian
yang terdapat pada masyarakat yang menganut Tao,
Budha, Hindu, dan Zen, Masyarakat spiritualistis ini
menyandarkan pada pemahaman integratif atas
kehidupan personal, kerja, kesenangan, doa, agama
dan berbagai aspek kehidupan lainnya. Tentu saja da-
lam Islam pun demikian. Tujuan hidup adalah mencapai
ridha Allah dan segala proses kehidupan harus
mengarah Kepadanya, “/nnalillahi wainnailaihi
roji un.”

Berangkat dari hal di atas, tentu sangatlah relevan
untuk mengeksplorasi secara lebih mendalam spirit-
spirit nilai kehidupan dalam Islam dan kemudian
membawanya dalam kontcks kepemimpinan bisnis.
Proses ini diawali dengan menentukan kerangka
spesifik dimensi ke-Islam-an yang akan dicksplorasi,

vang dalam hal ini adalah Rukun Islam. Kemudian
bahasan nkan dilandaskan pada suatu ayvat Al Qur'an
yang terkait dengan Rukun-rukun Islam tersebut,
vang kemudian dilanjutkan dengan ¢laborasi lebih pe-
ngetahuan, pengalaman dan intuisi penulis, Proses
refleksif-normatif ini kemudian melahirkan beberapa
dimensi substansial untuk mengembangkan suatu
kepemimpinan etis sebagaimana dipaparkan di

bagian-bagian berikut ini.

SPIRITUALITAS DALAM DIMENSI
KECERDASAN MANUSIA

Ludigdo (2005) pernah mendiskusikan tentang
integrasi tiga dimensi kecerdasan manusia untuk
menghasilkan perilaku etis akuntan dalam pendidikan
akuntansi. Discbutkan di dalamnya bahwa seharus-
nyalah dalam pendidikan akuntansi ketiga potensi
tersebut secara bersama-sama dikembangkan sehing-
ga terbentuk karakter akuntan yang sensitif terhadap
persoalan-persoalan etika. Terlebih dalam krisis mul-
tidimensional ini, modal kekuatan spiritual dan emosi
sangat diperlukan untuk mengatasinya

Pasiak (2002:120), dalam kerangka neurosains,
mengungkapkan bahwa pengembangan potensi diri
seseorang scbagai manusia seutuhnya seharusnya
memperhatikan keseluruhan potensi otak yang dimiliki-
nya, Potensi otak manusia dapat dibagi ke dalam
potensi otak kin dan otak kanan. Jika potensi otak
kiri yang dikembangkan, dan ini vang dominan di In-
donesia pada umumnya, maka corak pengembangan
potensi manusia akan berdasarkan pada paradigma
(1) ukuran kecerdasan adalah matematika dan bahasa,
(2) kunci kesuksesan adalah nilai-nilai 1) (misa! angka
rapor dan indeks prestasi), dan (3) onentasi pada
pemecahan masalah,

Pada otak kiri dikembangkan rasionalitas dan
logika. Otak kiri mendorong pada pemahaman reali-
tas secara indrawi, oleh karena dia menggerakkan
kemampuan panca indra. Maka dari itu jika vang
dikembangkan adalah potensi otak kiri, maka sese-
orang akan cenderung menilai suatu kebenaran atas
dasar pertimbangan indrawinya yaitu rasional atau
tidak rasional dan logis atau tidak logis.

Kondisi pendewaan otak kiri akan memicu ter-
bengkalainya otak kanan. Dengan terbengkalainya
otak kanan, maka hilanglah kearifan dari diri manusia




{Pasiak, 2002; 122). Demikian halnya dalam dunia
bisnis, kearifan ini seringkali kurang muncul di kalang-
an akademisi maupun praktisi bisnis oleh karena doms-
nasi rasionalitas dan logika ckonomi yang menaungi
disiplin bisnis. Rasionalitas dan logika ekonomi tersebut
adalsh bagaimana bisnis dapat berperan untuk menun-
jang pencapaian keuntungan yang maksimal dari
entitas bisnis. Pandangan ekonom tersebut sebagai-
mana dideskripsikan oleh Capra (2000:560-561)
adalah sebagai berikut:

" ... sebagian besar ekonom, dalam suatu
terang-lerangan tidak menerima sistem nilai yang
menjadi dasar model mereka dan secara diam-diam
menerima perangkat nilai-nilai yang benar-benar tidak
seimbang vang mendominasi kebudavaan kita dan
terwujud dalam lembaga sosial kita. Nilai-nilai ini telah
membawa kepada penekanan vang berlebihan pada
teknologi keras, pemakaian yang boros, dan cksploitasi
sumberdaya alam yvang cepat, yang semuanya dige-
rakkan oleh obsesi kita yang tiada henti dengan
pertumbuhan. Pertumbuhan ekonomi, teknologi, dan
kelembagaan yang tak terbedakan masih dianggap
sebagai tanda dari suatu ekonomi yang “sehat” oleh
schagian besar ekonom, meskipun pertumbuhan
tersebut kini menyebabkan malapetaka ekologis,
kejahatan korporasi yang menycbar luas, disintegrasi
sosial, dan kemungkinan perang nuklir yang semakin
besar (vang terwujud sckarang adalah terjadinya
perang lrak vs Sekutu, penulis)."

Dalam konteks inilah rasionalitas vang berkem-
pengembangan otak kanan yang menuatkan dimensi
emosional dan spiritual pelaku bisnis. Walaupun harus
diakui bahwa banyak hal yang telah didapatkan
manusia dengan optimalisasi fungsi otak kirinya,
namun pengulamaannya atas yang lain tidaklsh tepat.
Dalam pencapaian keberhasilan hidup manusia secara
menyeluruh, menurut Robert Copper (dalam Pasiak,
2002; 120), IQ hanya menyumbangkan 4% saja.
Selebihnya adalsh peran EQ dan SOQ. Bagaimanapun
optimalisasi fungsi otak kiri dengan [Q-nya harus
dibarengi dengan optimalisasi fungsi otak kanan
dengan EQ) dan SQ-nya. Bagaimanapun tentang hal
ini, Zohar & Marshall (2001:28) mengingatkan:

"Dengan mengambil teladan dari tradisi filsafat
Aristoteles, para pemikir Pencerahan mendefinisikan

manusia scbagai hewan berakal. Akar manusia sejati
terletak dalam akal (dalam istilah modemn adalah 1Q)
dan dalam produk-produk akal-ilmu pengetahuan,
teknologi, logika dan pragmatisme. Para filosof sosial
dan politik mengikuti alur pemikiran tersebut dan
menckankan hat manusia di atas pelayanan atau
kewajiban. Karena terasing dari alam oleh persepsi
umum pemikiran Newtonian dan perpindahan ke kota
besar, terasing dari Tuhan oleh kematian pelan-pelan
tradisi keagamaan Barat, terasing dari keajaiban dan
misteri oleh pemikiran ilmiah reduksionis, terdorong
oleh Freud dan para pengikutnya untuk melihat ego
dan kecongkakan piciknya scbagai diri yang sejati,
humanisme Barat telah menjadi gabungan antara
kecongkakan dan keputusasaan. Kita adalah yang
terbaik, kita berada di puncak dati pohon- evolusi-
tapi kemudian apa™"

Paradigma otak kanan akan menghasilkan dunia
yang lcbih luas (Pasiak, 2002; 124). Pada otak kanan
beberapa stimulus kehidupan yang lebih bermakna
terdapat, antara lain yaitu untuk penyembuhan, krea-
yang bermakna. Jika otak kiri akan menghasilkan ra-
sionalitas dan logika, maka otak kanan akan meng-
hasilkan intuisi dan kreativitas.

EQ) adalah kemampuan merasakan, memahami,
dan secara efektif menerapkan dava serta kepekaan
emosi sebagai sumber energi. informasi, koneksi, dan
pengaruh manusiawi (lihat Agustian, 2001; 289).
Perhatian pada EQ akan dapat mengembangkan
kecerdasan hati, seperti ketangguhan, inisiatif, opti-
misme, kemampuan beradaptasi dan empati. Dengan
dasar ini seorang individu akan mempunyai kemam-
puan mendengarkan dan berkomunikasi lisan, adap-
tasi, kreativitas, ketahanan mental lerhudap kegagalan,
kepercayaan diri, motivasi, kerjasama tim, dan

Hati adalah sumber keberanian, semangat, inte-
gritas dan komitmen. Oleh karenanya dalam banyak
kasus, sesuatu yang secara rasional tidak mungkin
terjadi dan dengan demikian tidak mampu dilakukan
oleh seseorang ternyata dapat terjadi dan dapar
dilakukan dengan baik. Dalam hal ini seseorang vang
melakukan tersebut mendasarkan pada suara hatinya.
SQ adalah kecerdasan yang berkaitan dengan hal-
hal transenden dan hal yang mengatasi waktu serta
didasarkan pada suara hati. Kecerdasan ini



melampaui kekinian dan pengalaman manusia, dan
merupakan bagian terdalam serta terpenting dari
manusia (Pasiak, 2003:137), Ataupun sebagaimana
dikatakan A gustian (2001 :57), SQ adalah kemampuan
untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku
dan kegistan melalui langkah-langkah dan pemikiran
vang fitrah, menuju manusia yang seutuhnya
(hanief), dan memiliki pola pemikiran tauhidi (inte-
gralistik), serta berprinsip "hanya karena Allah".
Sebagaimana Zohar & Marshall (2001 :4) mengemu-
kakan:

" 8O merupakan kecerdasan untuk menghadapi
dan memecahkan persoalan makna dan nikai, yaitu
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup
kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya,
kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan
hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan
yang lain. SQ adalah landasan yang diperlukan untuk
memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif, dan bahkan
SQ merupakan kecerdasan tertinggi kita.”

Potensi 1Q dan EQ akan tidak berkembang opti-
mal pada diri seseorang apabila tidak ditunjang dengan
kekuatan SO-nya. Motivasi terkuat dalam hidup bagi
orang beragama adalah Tuhan. Hakekat hidup adalah
mencapai keridhoaanNya, maka proses hidup yvang
harus dijalaninya adalah mengacu pada sifat-sifatNya
dengan dituntun oleh ajaran-ajaran yang telah
diturunkanMNya

MENGGALI BASIS SPIRITUALITAS IS-
LAM UNTUK KEPEMIMPINAN ETIS
DALAM BISNIS

Realitas prakiik kehidupan tidak dapat dilepaskan
dari nilai-nilai dasar kehidupan dalam mana praktik-
prakrik tersebut berlangsung. Demikian halnya praktik
bisnis seharusnya tumbuh berdasar interaksinya
dengan nilai-nilai dan aspek-aspek lingkungan yang
melingkupinya. Dalam masyarakat yang menjunjung
tinggi agama dan spiritualitas yang mendasarkan
padanya, pengembangan konsep dan praktik kehidup-
an sangatlah penting mendasarkan padanya. Dalam
konteks ke-Indonesia-an, pengembangan bisnis scha-
rusnya juga ttrw:mli nill:i-nilli dasar kehidupan

Wnllupm Indonesia bukan merupakan negara agama,
tetapi beragama adalah suatu kewajiban asasi. Ber-
tolak dari realitas tersebur maka seharusnya Islam

schbagai agama vang dianut mayoritas masyvarakat
Indonesia dijadikan referensi utama dalam pengem-
bangan nilai-nilai kehidupan, termasuk dalam berbisnis
Islam seharusnya dijadikan kerangka moral dalam
mengembangkan suatu praktik bisnis. Islam sebagai
agama dan basis spiritualitas dapat berperan besar
dalam menghasilkan prakiek bisnis yang etis.

Sebagaimana disebutkan oleh Holenstein (2005),
agama dan spiritualitas adalah kekuatan sosio-kultural
untuk motivasi, keinklusifan, partisipasi dan keberlang-
sungan. Demikian juga secara lebih mendalam
dikemukakan oleh Clask (2004) bahwa:

" Agama dan spiritualitas adalah kenyataan hidup
yang dihubungkan dengan tujuan akhir dan makna
dalam kehidupan. la juga merupakan seperangkat
prinsip dan etikn untuk hidup, komitmen kepada Tuhan
atau kehidupan yang lebih tinggi, pengakuan vang
transenden dalam menjalani keseharian hidup, serta
tidak berfokus pada diri. la juga meliputi seperangkat
kevakinan dan praktik yang didesain untuk memfa-
silitasi suatu hubungan yang transenden.”

Untuk itu pengembangan etika bisnis berbasiskan
nilai-nilai Islam adalah suat keniscayaan, dan bahkan
dalam masyarakat yang mayoritas beragama Islam
semeslinya menjadi keharusan. Dengan demikian
Islam tidak sckedar sebagai simbal kehidupan, tetapi
benar-benar menjadi rajukan nilai-nilai kehsdupan yang
nyata. Islam tidak hanys memiliki ajaran formal
berupa rutinitas ibadah semacam sholat, puasa dan
haji (ibadah ritual), namun memiliki ajaran spiritual
dibalik rukun-rukun Islam terscbut yang mampu
menggerakkan berlangsungnya bisnis secara etis.

Bagaimapun harus disadari bahwa dalam mewu-
Judkan bisnis yang sarat dengan moralitas, peran kepe-
mimpinan dalam organisasi bisnis sangat penting
Pemimpin adalah kreator, motivator dan inspirator.
Apapun yang dilakukan oleh pemimpin organisasi
akan berdampak pada perilaku orang-orang yang
dipimpinnya. Jika kepemimpinan dalam organisasi
dilandasi oleh suatu spirit keberagamaan (Islam) yang
kuat, maka anggota organisasi (dan kemudian organi-
sasi yang dipimpinnya) akan berjalan atas dasar spirit
tersebut. Spirit Islam akan menghasilkan perilaku
yang positif. Dalam konteks kepemimpinan bisnis,
spirit tersebut akan menghasilkan prakiek bisnis yang
baik dan benar.




Mengaitkan Islam dan kepemimpinan etis bukan-
lah persolan sederhana, mengingat luasnya konteks
ke-Islam-an. Dalam diskusi diartikel ini, penulis me-
ngajukan gagasan pengembangan karakter kepemim-
pinan etis dalam bisnis berdasarkan spirit yang
terkandung dalam Rukun Islam, sebagaimana Ludigdo
(2009) juga melakukannya untuk membangun model
kepemimpinan etis di Kantor Akuntan Publik. Menga-
pa Rukun Islam? Oleh karena dalam Rukun Islam
terdapat ajaran yang berdimensi personal-sosial, for-
mal-substansif, serta material-immaterial dalam mana
menjadi muslim kafah sescorang harus mengamalkan
kelima Rukun ini, yaitu syahadat, sholat, puasa, zakat
dan haji.

Dalam pembahasan Agustian (2001:177-284)
kelima rukun ini dikelompokkan ke dalam istilah
ketangguhan pribadi (melalui pelaksanaan syahadat,
sholat, puasa) dan ketangguhan sosial (melalui pelak-
sanaan zakat dan haji). Kelima Rukun Islam ini jika
ditelaah secara mendalam dan kemudian diimplemen-
tasikan melalui suatu proses internalisasi akan meng-
hasilkan suatu kepribadian yang paripurna. Demikian
halnya dalam pengembangan karakter kepemimpinan,
substansi Rukun Islam dapat menjadi kerangka nor-
matif yang adiluhur. Dengan argumentasi inilah,
melanjutkan diskusi sebelumnya yang dibatasi pada
konteks kepemimpinan etis pada profesi akuntansi,
penulis berusaha menemukan dimensi moralitas untuk
pengembangan kepemimpinan etis dalam bisnis.

Syshadat: Komitmen Mencapai Kebenaran

Seorang muslim menyadari bahwa tujuan akhir
dari kehidupannya adalah Tuhan, dan karena itu
hidupnya harus diorientasikan kepada-Nya dengan
mengikuti risalah yang dibawa oleh Muhammad
Rasul-Nya. Ini merupakan substansi kesaksian "
Tidak ada Tuban selain Allah dan Mubammad adalah
utusan Allsh”. Dalam beberapa ayat antara lain
disebutkan:

"Hai manusia! Kan sungguh bekerja keras
menuju Tuhanmu, dan kau skan bertemu denganNya™
(QSS. Al Insyiqaag (6)).

Hai Manusia, sesungguhnya telah dating Rasul
(Muhammad) itu kepadamu dengan (membawa)
kebenaran dari Tuhanmu, maka berimanlah kamu,
itulah yang lebih baik bagimu. Dan jika kamu kafir,
maka kekafiran itu tidak merugikan Allah sedikitpun

karena sesungguhnya apa yang ada di langit dan di
bumi itu adalh kepunyaanNya. Dan Dia Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana™ (Q.S. An Nisa';
1700,

Syahadat merupakan refleksi verbal dan batiniah
atas sebuah keyakinan, vaitu keyakinan akan Tuhan
schagai Sang Maha Benar. Sebuah keyakinan vang
kemudian melahirkan suatu komitmen, yaitu komitmen
untuk mencapai Kebenaran tersebut. Dalam suatu
kepemimpinan, keyakinan untuk dapat mencapai
sesuslu merupakan hal yang mendasar Karena ini
merupakan landasan untuk melakukan sesuatu.

Keyakinan untuk mencapai sesuatu ini dalam
praksis organisasi diistilahkan scbagai visi. Kepemim-
pinan dalam suatu organisasi mensyaratkan adanva
visi. Visi ini akan menjadikan dinamika organisas:
berlangsung pada arah yang seharusnya, dan sekali-
gus kemudian melahirkan suatu komitmen untuk
meraih puncak pencapaian. Sehagaimana syahadat
yang mampu menggerakkan segala sumberdaya untuk
mencapai puncak kebenaran, visi kepemimpinan juga
dapat menggerakkan segala sumberdaya organisas:
untuk mencapai suatu puncak prestesi. Oleh karena
potensinya itu kepemimpinan etis dalam bisnis harus
mampu merumuskan visi yang benar sehingga mampu
menginspirasi para stafivya untuk selalu berkomitmen
menunjukkan kinerja terbaik pada jalan yang benar,

Visi kepemimpinan yang benar, kemudian akan
dan harus diikuti oleh misi-kepemimpinan yang tepat.
Ini berarti bahwa kepemimpinan dalam organisasi
herus dapat mengembangkan langkal-langkah pen-
capaian visi. Ibaratnya, setelah bersyahadat maka
sescomng harus segera mencutukan langksh (dengan
menjalankan ritual yang disyaratkan/syari’ah)
sehingga spirit yang terkandung dalam syahadat ini
dapat dicapai.

Sholat: Penghindaran terhadap Penyimpangan
dan Keselarasan Hidup

Pelaksanaan sholat secara substansil diharapkan
menghasilkan sikap dan perilaku yvang menjauhi ke-
kejian dan kemungkaran. Hal ini sebagaimana difir-
mankan dalam Q.S. Al ‘Ankabuut; 45:

“Bacakanlah apa yang diwahyukan dari Kitab
(Al Qur’an) kepadamu, dan dirikanlah sholat. Sesung-
guhnya sholat itu mencegah untuk berbuat keji dan
mungkar. Dan mengingat Allah adalah yang paling




penting (dalam kehidupan). Allah mengetahui apa
vang kamu kerjakan."”

Secara simbolik harapan ini diwujudkan dalam
berbagai gerakan dan bacaan sholat. Gerakan dalam
sholat harus dilaksanakan secara tertib dan
tuma ninah (rileks), yang dimulai dari posisi berdiri
dengan mengangkat tangan dan diakhiri dalam posisi
duduk dengan menoleh ke kanan dan ke kiri.
Sementara bacaan sholat bermakna sangat luas dan
mendalam yang dimulai dari pengakuan akan kebe-
saran Tuhan (takbirarul ihram) dan diakhiri dengan
pernyataan untuk mengembangkan kescjahteraan
pada sesama (salam).

Hal demikian dapat dimaknai bahwa suatu
(harmoni). Keselarasan antara tindakan dan ucapan,
keselarasan antara penyegaran jasmani dan pence-
rehan rohani, keselarasan antara pengaturan dan
pembebasan, serta keselarasan di dalam membangun
hubungan dengan Tuhan dan dengan sesama makhluk.
Selain itu shola dapat menumbuhkan optimisme baru
dalam menghadapi sustu ragam kehidupan. Ini dika-
renakan sholat juga merupakan media untuk mem-
bangun pola komunikasi antara Tuhan dengan manu-
sia. Dalam komunikasi ini manysia menyampaikan
penghambaan, komitmen, harapan dan permohonan
kepada Tuhan. Dari hasil komunikasi inilah kemudian
tumbuh kembali suatu optimisme. Dengan demikian
pelaksanaan sholat dapat menumbuhkan suatu
kesadaran diri untuk menjaga harmoni, yang dengan
harmoni ini suaty sikap dan perilaku keji dan mungkar
dapat dicegah. Selain itu pelaksanaan sholat dapat
menumbuhkan sustw optimisme olch karena adanya
komunikasi dengan Tuhan. |

Belajar duri pelaksanaan sholal ini sualu kepe-
mimpinan harus mampu menciptakan keselarasan
(harmoni), vaitu harmoni dalam membangun dan
memelihara hubungan dengan semua stakeholders.
Dalam harmoni ini akan tercipta kesalingpengertian
di antara satu pibak dengan pihak lainnya sehingge
tidak berkembang sikap dan perilaku disfungsi yang
disebabkan oleh suatu prasangka. Terlebih jika hal ini
diperkuat dengan kemampuan kepemimpinan yang
mampu membangun jalinan komunikasi yang empatik
di antara berbagai pihak yang terlibat dalam suatu
tersedianya jalinan komunikasi akan dapat menum-

kinerja terbaik.

Puasa: Jujur dan Pengendalian Diri

Puasa yang secars simbolik dilaksanakan dengan
menahan lapar, minum dan seks pada dasamya dimak-
sudkan untuk mencapai sesuatu vang lebih bermakna.
Puncak pencapaian ini adalah prestasi sebaga: muta-
gqin (insan yang bertagwa).

"Wahai orang-orang vang beriman! Diwajibkan
atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertagwa”
(Q.S. Al Bagarah; 183).

Tentu merupaksn sesuatu yang istimewa dani
pelaksanaan puasa jika Q.S. Al Bagarah 183 menye-
butkan hal demikian. Bahkan ibadah puasa itu sendiri
dikatakan oleh Tuhan sebagai urusan personal antara
Dirinva dengan manusia, sehingga menjadi urusan dia
untuk memberi skor pahala atasnya. Oleh karena
sifatnya yang personal ini, puasa berimplikasi pada
keharusan untuk mengembangkan kejujuran pada dini
manusia Jika ditelash secara lebih mendalam, dalam
puesa lerdapat sebuah substansi yang sangat menda-
sar dari sekedar menahan lapar, minum dan seks, yaitu
pengendalian diri, Sesungguhnya berpuasa adalah
belajar mengendalikan diri dari segala yang dilarang
Kemampuan mengendalikan diri ini disebut dengan
sabar. Dalam praksis kehidupan sehan-han, muncul-
nya tindakan menyimpang dari suatu norma dipicu
ketidaksabaran untuk memenuhi hasrat yang berujung
pada pemuasan perut dan "bawah perut”,

Belajar dari ini pelaksanaan puasa ini, kepemim-
pinan etis dalam bisnis scharusnya juga berlandaskan
pada kejujuran dan pengendalian diri, Kejujuran dalam
berbuat sckalipun orang lain tidak tahu dengan apa
yang dilakukannya merupakan prinsip yang harus
dipegang oleh pemimpin bisnis. Sementara itu kemam-
puan mengendalikan diri untuk tidak cepat kava, cepat
besar dan cepat tenar merupakan sesuatu yang sangat
esensial bagi jajaran pemimpin bisnis. Kondisi inilah
yang kemudian menyebabkan hancumya Enron dan
korporat lainnya, di mana para profesional (lermasuk
pimpinannya) yang bekerja di dalamnya tidak peduli
dengan kode etik yang mereka bangun sendiri.

Mengambil metaforn puasa di mana kesabaran untuk
menahan yang dilarang pada akhimya berbuah kesuk-
sesan dengan masuk menjadi kelompok insan yang
bertagwa, maka kesabaran pemimpin dalam bisnis




untuk tidak terlibat pada sesuatu vang dilarang oleh
norma hukum dan norma moral akan berbuah kesuk-
sesan di masa depan.

Zakat: Berusaha dengan Benar dan Membangun
Empati.

* ... Dan apa vang kamu berikan berupa zakat
yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhasn
Allah, maka (vang berbuat demikian), itulah orang-
orang yang melipatgandakan (pahalanya)”™ (Q.S. Ar
Ruum; 39).

“Tidak diterima sedekah dari hehym ghudul™
H.R. Muslim).

Selain berdimensi individual, zakat merupakan
ibadah vang mempunvai dimensi sosial sangat Juas.
Dalam dimensi individual zakat mengajarkan untuk
mendapatkan harta dengan cara yang benar, menum-
buhkan perhatian kepada yang lain, menumbuhkan
sikap dan perilaku ikhlas dan tidak memutlakkan
kepemilikan harta. Sementara dalam dimensi sosial,
pelaksanaan zakal dapat menumbuhkan ikatan
silaturrahmi antar pihak dan terangkatnya derajat
sesecorang dari suaru kemiskinan. Substansi berzakat
adalah mengeluarkan stau menycrahkan sebagian dari
vang dimiliki untuk pihak lain atas dasar kewajiban.

Pelajaran yang dapat diambil unmk pengem-
bangan kepemimpinan etis antara lain adalah tentang
mendapatkan harta secara benar, serna respect fo
others sebagai dasar tumbuhnya social responsi-
biliry. Kepemimpinan hasus menumbuhkan suatu nilai
di mana mendapatkan pen:lmilmhmummm
yang benar, baik untuk pribadi maupun arwumt
Dengm ini berarti jika para pimpinan maupun organi-
sasi mendapatkan harta dengan cara yang tidak benar
(menyalahi hukum dan moral) maka hanya akan men-
dapatkan kesia-siaan dan kemudian akan mendapat-
kan balasan hidup yang tidak baik (misalnya scbagai
tersangka, terdakwa ataupun terpidana). Oleh karena
itu tindakan kolusif dan manipulatif harus dihindan.

Selain itu kepemimpinan etis juga harus menum-
buhkan perhatian kepada yang lain. Ini antara lain
dilakukan dengan mengeluarkan sebagian penghasilan
diri dan organisasi untuk kegistan skademik melalui
kerjasama dengan institusi pendidikan ataupun untuk
kegiatan sosial lainnya. Terkait dengan ini juga harus
dipahami bahwa melangsunghkan bisnis tidak sekedar
atas dasar besarnya profit tetapi juga kemanfaatan.
Bagaimanapun ada komunitas bisnis atau sosial

tertentu yang membutuhkan kehadiran bisnis itu untuk
membantu meningkatkan harkat dan martabat kehi-
dupannyn. Pengembangan dimensi moralitas vang
demikian pada akhimya akan menumbuhkan suatu
solidaritas dan sinergi.

Haji: Totalitas dan Loyalitas

Haji merupakan puncak Rukun Islam dan diper-
untukkan bagi Muslim yang mampu. Haji merupakan
ritual napak tilas sejarah para Nabi, khususnya Nabi
Ibrahim dan keluarganya.

"Dan ingatlah, ketika Kami tempatkan |brahim
di tempat Baitullah (dengan mengatakan), janganlah
engkau mempersekutukan Aku dengan apapun dan
sucikanlah rumahKu bagi norang-orang yang tawaf,
dan orang-orang vang beribadah dan orang-orang
yang ruku’ dan sujud. Dan serulah manusia untuk me-
ngerjakan haji, niscaya mereka akan dating kepadamu
dengan berjalan kaki, atay mengendarai setiap unta
yang kurus. mereka dating dari segenap penjuru yang
jauh™ (Q.S. Al Hajj; 26-27).

Dalam berhaji seseorang melakukan instropeksi
dan berefleksi atas keberadaan dirinya. Dengan
memahami perjuangan para Nabi, khususnya Nabi
Thrahim dan keluarganya, yang memegang keyakinan
bertauhid sedemikian rupa akan timbul dan tumbuh
suatu totalitas di dalam memperjuangkan suatu
keyakinan, Totalitas ini dicerminkan antara lain dari
keikhlasan seseorang untuk melepas berbagai atribut
kehormatan dunianya yang diganti dengan dua lembar
kain (kafan) dan berumpul di tengash padang pasir
dalam suasana panas dan dingin. Keikhlasan yang
demikian ini kemudian tumbuh menjadi sikap loyal
akan kebenaran.

Mengambil pelajaran dan hikmah haji ini, kepe-
mimpinan etis dalam bisnis dapat dikembangkan
dengan mengadopsi nilai-nilai totalitas, keikhlasan dan
loyalitas untuk sebush keyakinan atas kebenaran.
Oleh karena itu, sikap dan perilaku vang didasarkan
atas totalitas, keikhlasan dan loyalitas akan sangat
menentukan dalam mencapai sesuatu yang diyakini
chan dicitakan (visi).

KESIMPULAN

Belajar dari berbagai dimensi moralitas yang ter-
dapat dalam kelima Rukun Islam terscbut, seolsh tiada



hal yang tidak memungkinkan bagi para pemimpin
bisnis untuk menginspirasi para stafnya sehingga men-
capai kinerja bisnis terhebat yang dilandasi oleh mora-
litas. Dimensi moralitas dalam Islam bukanish sekedar
kerangka nilai langit. Jika diaplikasikan ia akan men-
jadi spirit kehidupan, baik untuk indrvidu maupun
organisasi. Dari hasil penelusuran melalui sebagian
nilai-nilai yang terkandung dalam kelima Rukun Is-
lam di atas, dimensi-dimensi moralitas vang dapat
dikembangkan untuk kepemimpinan etis dalam bisnis
meliputi suatu keharusan untuk mampu merumuskan
visi secara benar, mampu menginspirasi para stafnya
untuk selalu berkomitmen menunjukkan kinerja
terbaik dengan jalan yang benar, mampu menciptaksan
keselarasan (harmoni), mampu membangun jalinan
komunikasi yang empatik, berlandaskan pada keju-
juran, berlandaskan pads pengendalian diri, menum-
buhkan suatu nilai di mana mendapatkan penghasilan
harus dengan cara yang benar, menumbuhkan perha-
tian kepada yang lain (respect to others), menum-
buhkan totalitas dalam mencapai visinya, menumbuh-
menwnbuhkan loyalitas atas upaya mencapai visinya.

Pada tataran implementasinya, kepemimpinan
etis ini juga harus dapat mentransformasikan nilai-
nilai di atas kepada komunitas bisnis yang lebih luas,
terutama kepada anggota organisasinya sehingga
menjadi nilai-nilai bersama. Nilai-nilai ini kemudian
akan berkembang menjadi nilai-nilai organisasi dan
masyarakat bisnis pada umumnya, yang pada akhir-
nya dapat mewujudkan praktik bisnis yang etis dan
beradab. Dengan mengembangkan kepemimpinan
¢tis yang bersandar pada dimensi-dimensi moralitas
ini, bisnis akan benar-benar dapat menjadi media
peningkatan kualitas kehidupan manusia.

Diskusi ini berimplikasi pada upaya yang lebih
kuat melalui riset untuk mengeksplorasi lebih lanjut
pengembangan konsep dan teori kepemimpinan dan
etika yang berlandaskan pada nilai-nilai agama Islam
scharusnya tidak dimengerti hanya sebagai perang-
kat ritual yang hampa makna Kajian berikutnya perlu
dilakukan untuk mengangkat tema-tema lainnya dalam
Islam, khususnya terkait dengan pengembangan
kualitas kepemimpinan. Eksplorasi berbagai nilai
dalam agama (dan dimensi spiritualitas vang terdapat
di dalamnya) perlu lebih dikembangkan untuk meng-
imbangi pemnikiran sekuler dalam melshirkan berbagai

konsep dan teori kepemimpinan dan etika. Selain itu
risel juga dapat dilakukan untuk mengetahui atau
memahami secara lebih luas atay mendalam dampak
agama (Islam) dan spirtualitas pada kinerja ataupun
efektivitas kepemimpinan.

Selain berimplikasi pada riset atau kajian berikut-
nya, hasil diskusi dalam artikel ini seharusnva juga
dapat mendorong para akademisi dalam disiplin bisnis
untuk mengembangkan metode pembelajaran yang
dapat memperkuat spiritualitas peserta didik. Untuk
bisnis, penguatan spiritualitas berbasis agama (Islam)
penting untuk dilakukan dalam pendidikan bisnis di
Indoncsia mengingat mayoritas penduduk Indonesia
adalah muslim. Dalam konteks ini harus dihindari
klaim-klaim atau prasangka negatif dalam pengem-
bangan metode ini, mengingat dampaknya vang luas
bagi peningkatan kehidupan bisnis yang lebth bermoral
dan beradab.

Akhirnya, implikasi prakuis dari hasil kajian ini
adalah didapatkannya suatu basis moral yang kuat
untuk membentuk suatu karakter kepenumpinan etis.
Pada kondisi bisnis vang turbulen, moralitas berbasis
nilai-nilai spiritual keagamaan (Islam) sangat relevan
untuk ditarik menjadi bagian penting dari dunia bisnis
itu sendiri. Pemimpin bisnis akan mempunyai pijakan
yang kuat, setidaknya secars moral. Dengan ini diha-
rapkan pemimpin-pemimpin bisnis tidak mengalami
goncangan-goncangan jiwa akibat berbagai keputusan
bisnis vang diambilnya.
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